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Abstrak

Rumput laut Eucheuma cottonii dan Sargassum sp. memiliki potensi sebagai bahan baku pembuatan krim lulur.
Rumput laut ini mengandung senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan serta hidrokoloid
sebagai pengental. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rasio terbaik kombinasi bubur rumput laut Euchema
cottonii dan Sargassum sp. sebagai bahan baku krim lulur melalui pengujian kadar air, pH, viskositas, dan aktivitas
antioksidan. Penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu, preparasi bubur rumput laut dan pembuatan krim lulur
menggunakan tiga perlakuan yaitu, kombinasi bubur rumput laut E. cottonii dan Sargassum sp 1:1, 1:2, dan 2:1.
Analisis data menggunakan rancangan acak lengkap dengan uji non parametrik Kruskal Wallis. Pengujian dilakukan
sebanyak dua kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan rasio bubur rumput laut terbaik pada kombinasi 1:1 dengan nilai
ICsosebesar 116,53 ppm; pH 6,64; viskositas 7.541,67 cP; dan kadar air 94,72%. Analisis fitokimia bubur rumput laut jenis
E. cottonii mengandung alkaloid dan fenol hidroquinon, sedangkan jenis Sargassum sp. mengandung flavonoid, tanin,
fenol hidroguinon, dan steroid. Karakteristik krim lulur dengan penambahan bubur rumput laut kombinasi 1:1memiliki
nilai pH 6,64 serta nilai ICso sebesar 284,41 ppm. Penerimaan panelis terhadap krim lulur dengan penambahan bubur
rumput laut yaitu netral hingga suka.

Kata kunci: antioksidan, E. cottonii, fitokimia, Sargassum sp.

Abstract

Eucheuma cottonii and Sargassum sp. are potential as raw materials for body scrub production. Those seaweed contains
bioactive compounds as a source of antioxidants and hydrocolloids as thickening substance. This study was aimed to
determine the best ratio of seaweed porridge E. cottonii and Sargassum sp. as a raw material for body scrub based on
tests of moisture, pH, viscosity, and antioxidant activity. This study was consisted of two stages, namely, the preparation
of seaweed porridge and the production of body scrub using three treatments, namely, combination seaweed porridge
of E. cottonii and Sargassum sp. 1:1, 1:2, and 2:1. Data analysis was used a completely randomized design with Kruskal
Wallis non-parametric tests. The test was two replications. The results showed that the best ratio of seaweed porridge is
at 1:1 with 1Cso value of 116.53 ppm; pH 6.64; viscosity 7,541.67 cP; and 94.72% moisture content. Phytochemical
analysis showed that E. cottonii had alkaloids and phenol hydroquinone, while Sargassum sp. had flavanoids, tanins,
phenol hydroguinone, and steroids. The characteristics of body scrub with the addition of seaweed porridge pH value was
6.64 and ICsp value 284.41 ppm. Panelist acceptance of body scrub with seaweed was neutral to like.

Kata kunci: antioxidant, E. cottonii, phytochemicals, Sargassum sp.

1. PENDAHULUAN dalam bentuk bahan baku dan 1489 ton dalam
bentuk olahan (KKP 2019). Hasil penelitian
Rumput laut atau lebih dikenal dengan sebutan ~ Menunjukkan bahwa rumput laut memiliki aktivitas
seaweed merupakan salah satu sumber daya hayati antimikrobial (\/uayaba_skgr et.al., 2Q11),.ant||nﬂamantor|
yang melimpah di perairan Indonesia. Produksi ~ (Khan etal. 2008), antidiabetik (Abirami dan Kowsalya
rumput laut pada tahun 2018 yaitu sebesar 16,17 juta ~ 2013), antikanker (Moussavou et al. 2014), dan
ton (KKP 2018) dan menjadi komoditas ekspor kedua ~ antioksidan (Kreckhoff et al. 2019).
setelah udang (KKP 2017). Volume ekspor rumput Antioksidan merupakan suatu senyawa yang
laut pada tahun 2018 yaitu sebanyak 201.168 ton ~ dapat menghambat atau memperlambat kerusakan
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sel akibat proses oksidasi (Sayuti dan Yenrina 2015).
Antioksidan berdasarkan sumbernya dapat dibagi
menjadi dua yaitu antioksidan alami dan antioksidan
buatan. Rumput laut merupakan sumber antioksidan
alami karena mengandung vitamin (A, C, E), pigmen
klorofil (Rattaya et al., 2015), pigmen karotenoid
(karoten, likopen, lutein), dan senyawa golongan
fenolik (Young dan Lowe 2018). Eucheuma cottonii
kering yang diekstraksi menggunakan pelarut
etanol memiliki 1Cso sebesar 22,04 ppm
(Kreckhoff et al., 2019). Data tersebut tidak
berbeda jauh dengan penelitian Yanuarti et al.,
(2017) yang melaporkan bahwa ekstrak metanol
E. cottonii memiliki ICso sebesar 23,15 ppm.
Rumput laut jenis Sargassum sp. dalam
penelitian Lim et al., (2019) memiliki ICso sebesar
31,40 ppm pada pelarut etil asetat dan 35,10 ppm
pada pelarut metanol. Hasil [Cs<50 ppm
menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi
sehingga dapat menangkal lebih banyak radikal
bebas.

Radikal bebas menurut Qazi dan Molvi
(2018) merupakan atom atau molekul yang
mengandung elektron tidak berpasangan dalam
orbital atom atau molekulnya. Radikal bebas dapat
terbentuk melalui proses metabolisme dalam tubuh
serta akibat paparan dari luar, di antaranya polusi
kendaraan, asap rokok dan radiasi sinar UV.
Isfardiana dan Safitri (2014) melaporkan bahwa
paparan sinar UV dalam jangka panjang dapat
mengakibatkan kerusakan pada kulit. Jain dan Jain
(2010) melaporkan bahwa paparan sinar UV
terhadap kulit dapat mengakibatkan penuaan dini,
kanker kulit, serta penurunan kemampuan respon
imun. Perawatan yang dapat dilakukan untuk
mengurangi  efek  negatif tersebut vyaitu
menggunakan produk kosmetik, salah satunya
krim lulur.

Krim lulur merupakan kosmetik pembersih
kulit berupa emulsi yang mudah dicuci dengan air.
Penggunaan lulur efektif digunakan selama 30
menit agar lulur meresap baik pada kulit
(Tranggono dan Fatma 2007). Sejauh ini penelitian
mengenai penggunaan bubur rumput laut sebagai
krim lulur belum dilakukan. Penggunaan bubur
rumput laut sebagai bahan baku kosmetik telah
menghasilkan produk, di antaranya lipbalm
(Fachrozan et al, 2017, Nurjanah et al., 20182),
krim tabir surya (Luthfiyana et al., 2016, Nurjanah
etal.,, 2017 2b, Nurjanah et al., 20192, Yanuarti et al.,
2021), krim pencerah kulit (Dolorosa et al., 2017,
Maharani et al. 2017, Sari et al. 2019, Dolorosa et al.,
2019, Nurjanah et al., 2019°%),masker Nurjanah et al.,
(2018° dan body lotion (Nurjanah et al., 2020).
Pemilihan penggunaan bubur rumput laut karena
secara ekonomi cenderung lebih murah, mudah
diaplikasikan, aman, dan ramah lingkungan.
Setyawati et al., (2014) menjelaskan bahwa

rumput laut menghasilkan hidrokoloid, misalnya
alginat berasal dari rumput laut cokelat spesies
Sargassum sp. dan karagenan berasal dari rumput
laut merah spesies E. cottonii. Hidrokoloid menurut
Herawati (2018) merupakan komponen polimer
yang dapat larut dalam air, mampu membentuk
koloid, dan membentuk gel dari suatu larutan.
Karakteristik yang dimiliki hidrokoloid dapat
dimanfaatkan sebagai pembentuk gel, pengental,
pengemulsi, perekat, penstabil, dan pembentuk
lapisan film. Penelitian mengenai penambahan
bubur rumput laut E. cottonii dan Sargassum sp.
penting dilakukan untuk meningkatkan nilai
tambah rumput laut sebagai bahan baku krim lulur.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
rasio terbaik kombinasi bubur rumput laut
Euchema cottonii dan Sargassum sp. sebagai
bahan baku krim lulur melalui pengujian kadar air,
pH, viskositas, dan aktivitas antioksidan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Rumput laut merupakan tumbuhan tallophyta
yang tidak memperlihatkan perbedaan antara
akar, batang dan daun. Keseluruhan dari
tanaman ini merupakan batang yang dikenal
sebagai talus, bentuk talus rumput laut ada
bermacam macam, ada yang bulat, tabung, pipih,
gepeng, rambut, dan kantong. Talus tersusun
oleh satu sel (uniseluler) dan atau banyak sel
(multiseluler), percabangan talus ada yang
dichotomus (dua-dua terus menerus), pinate
(dua-dua berlawanan sepanjang talus utama),
pectinate (berderet searah pada satu sisi talus
utama), ferticilate (berpusat melingkar aksis atau
benang utama), dan ada juga yang sederhana
tidak bercabang, sifat substansi talus juga
beraneka ragam, ada yang lunak, seperti gelatin
(gelatinous), keras diliputi atau mengandung zat
kapur (calcareous), lunak bagaikan tulang rawan
(cartilagenous), berserabut (spongeous) dan
sebagainya.

Indonesia adalah negara penghasil rumput
laut tropika terbesar di dunia, dan pengekspor
rumput laut kering terbesar, pengekspor agar No
5 dan karaginan No 6 (Smart Fish 2019). Potensi
indikatif kawasan budidaya laut 12,12 juta ha,
potensi indikatif kawasan budidaya rumput laut
2,64 juta ha. Potensi efektif untuk budidaya
rumput laut 1,58 juta ha. Luas pemanfaatan
budidaya rumput laut 267.814 ha (2,25%).

Rumput laut merupakan sumber vitamin C
yang sangat bermanfaat untuk memperkuat
sistem kekebalan tubuh, untuk meningkatkan
aktivitas penyerapan usus terhadap zat besi,
sebagai pengendalian pembentukan jaringan dan
matriks tulang, dan juga berperan sebagai
antioksidan dalam penangkapan radikal bebas
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dan regenerasi vitamin E (Soo-Jin et al., 2005).
Kadar vitamin C pada rumput laut dapat mencapai
500-3000 mg/kg berat kering dari rumput laut
hijau dan coklat, 100-800 mg/kg pada rumput laut
merah. Selain itu di dalam rumput laut juga
terdapat kandungan vitamin E yang berperan
sebagai antioksidan. Vitamin E mampu
menghambat oksidasi Low Density Lipoprotein
(LDL) atau kolesterol jahat yang dapat memicu
penyakit jantung koroner (Ramazanov, 2006).

Radikal bebas menurut Qazi dan Molvi
(2018) merupakan atom atau molekul yang
mengandung elektron tidak berpasangan dalam
orbital atom atau molekul terluarnya. Radikal
bebas dapat terbentuk melalui proses metabolisme
dalam tubuh serta akibat paparan dari luar,
diantaranya polusi kendaraan, asap rokok dan
radiasi sinar UV. lIsfardiana dan Safitri (2014)
melaporkan bahwa paparan sinar UV dalam
jangka panjang dapat mengakibatkan kerusakan
pada kulit. Jain dan Jain (2010) melaporkan bahwa
paparan sinar UV terhadap kulit dapat
mengakibatkan penuaan dini, kanker kulit, serta
penurunan kemampuan respon imun. Perawatan
yang dapat dilakukan untuk mengurangi efek
negatif tersebut vyaitu menggunakan produk
kosmetik, salah satunya krim lulur.

Produk kosmetik yang natural atau alami
menjadi tren saat ini. Konsumen produk kosmetik
terutama kaum hawa sangat selektif dalam
memilih  produk kosmetik yang beredar di
pasaran. Produk kosmetik yang ada di pasaran
cenderung menggunakan bahan kimia atau
sintetik yang menimbulkan efek samping. Produk
kosmetik berbahan dasar rumput laut tropika
menjadi suatu alternatif untuk mendapatkan
kosmetik alami dan bermanfaat bagi kesehatan
kulit. Rumput laut mengandung komponen
bioaktif contohnya florotanin, vitamin E, dan asam
lemak yang baik untuk kesehatan kulit.

Krim adalah sediaan setengah padat
berupa emulsi kental mengandung tidak kurang
dari 60% air, dimaksudkan untuk pemakaian luar
(Anief 2000). Sifat umum sediaan krim ialah
mampu melekat pada permukaan tempat
pemakaian dalam waktu yang cukup lama
sebelum sediaan ini dicuci atau dihilangkan. Krim
dapat memberikan efek mengkilap, berminyak,
melembabkan dan mudah tersebar merata,
mudah berpenetrasi pada kulit, mudah/sulit
diusap, mudah/sulit dicuci air (Anwar 2012).
Keuntungan sediaan krim ialah kemampuan
penyebarannya yang baik pada kulit, memberikan
efek dingin karena lambatnya penguapan air
pada kulit, mudah dicuci dengan air, serta
pelepasan obat yang baik (Voight 1994). Krim
terdiri dari bahan dasar (basis), bahan aktif dan
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bahan tambahan. Basis krim merupakan bagian
terbesar pada sediaan krim. Basis krim terdiri dari
fase minyak, fase air dan emulgator. Bahan
tambahan yang digunakan antara lain pengental,
pelembab, pewarna, pengawet dan pewangi.

3. METODE PENELITIAN

Bahan dan alat

Bahan utama yang digunakan yaitu rumput laut
kering jenis rumput laut merah E. cottonii dan
rumput laut coklat jenis Sargassum sp. yang
diperoleh dari Perairan Anyer, Serang, Banten.
Bahan lain yang digunakan untuk analisis fitokimia
yaitu reagen Meyer, Wagner, Dragendorf, alkohol,
serbuk magnesium, FeCls 1%, FeCls 5%, HCI,
H2SO4 pekat 2 N, etanol 70%, dan klorofom. Bahan
lain yang digunakan yaitu serbuk DPPH (Sigma
Aldrich), akuades dan metanol. Bahan untuk
formulasi krim lulur yaitu asam stearat, TEA, gliserin,
propilen glikol, phenoxyethanol, tepung beras, dan
parfum.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu blender (Philips HR2116/01), mixer (Philips),
termometer (OEM 1Y-122), oven (Cosmos CO-
9926), desikator, mikropipet (Gilson), labu kjeldahl,
timbangan digital, spektrofotometer UV-Vis
(OPTIMA SP-300), penyaring, pH meter (HI-2210),
vortex (VM-300), scoresheet, dan peralatan gelas
(lwaki).

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan dua tahapan kerja.
Penelitian tahap 1 yaitu preparasi sampel serta
melakukan pengujian karateristik pada kombinasi
bubur E. cottonii dan Sargassum sp. Penelitian
tahap 2 vyaitu melakukan formulasi serta
mengevaluasi sediaan krim lulur dari bubur
rumput laut.

Preparasi bubur rumput laut

Proses preparasi bubur rumput laut mengacu pada
penelitian Luthfiyana et al., (2016). Bahan baku
rumput laut dicuci dan direndam selama 12 jam
dengan perbandingan rumput laut dan akuades
1:20 (b/v). Pembuatan bubur rumput laut dilakukan
dengan penirisan bahan baku rumput laut yang
sudah direndam selama 12 jam, lalu ditambahkan
akuades dengan perbandingan 1:1 (b/v), kemudian
dihaluskan = menggunakan  blender  hingga
homogen. Sampel bubur rumput laut E. cottonii dan
Sargassum sp. dikombinasikan pada tiga perlakuan
rasio yaitu (1:1), (1:2), dan (2:1).

Formulasi krim lulur
Pembuatan krim lulur mengacu pada penelitian
Kanza (2016) yang dimodifikasi melalui perlakuan
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penambahan bubur rumput laut rasio terbaik.
Proses pembuatan diawali dengan persiapan
bahan fase minyak (oil based) yaitu asam stearat
dan fase air (water based) yaitu, propilen glikol,
gliserin, dan akuades. Bahan fase minyak
dicampurkan dengan bahan fase air kemudian
dilakukan penambahan trietinolamin (TEA) lalu
dilakukan pengadukan pada suhu ruang selama
20 menit hingga campuran homogen. Hasil
campuran ditambahkan phenoxyethanol, tepung
beras, bubur rumput laut rasio terbaik, dan
parfum. Formulasi sediaan krim lulur pada
penelitian ini terdiri dari formulasi penambahan
bubur rumput laut, tanpa penambahan bubur
rumput laut, dan lulur komersil. Formulasi sediaan
krim lulur dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Formulasi krim lulur.
Konsentrasi (%)

Krim lulur Krim lulur
Bahan bubur tanpa
rumput laut bubur
rumput laut
Bubur  rumput 20 -
laut kombinasi
Asam stearat 15 15
Gliserin 15 15
Propilen glikol 15 1,5
TEA 1,0 1,0
Phenoxyethanol 0,9 0,9
Parfum 0,1 0,1
Tepung beras 3,0 3,0
Akuades Ad 100 Ad 100

Prosedur Analisis

Analisis bubur rumput laut meliputi kadar air (AOAC
2005), pengukuran pH (AOAC 1995), analisis
viskositas (AOAC 1995), analisis fitokimia
(Harborne 1987) dan pengujian antioksidan DPPH
(Lee et al., 2017).

Analisis sediaan krim  lulur  meliputi
pengukuran pH (AOAC 1995), pengujian aktivitas
antioksidan (Lee et al., 2017) dan analisis sensori
dengan panelis semi terlatih sebanyak 30 orang
(Carpenter et al., 2000). Pengamatan dilakukan
dengan skala hedonik yang bernilai 1-5 yaitu: (1)
sangat tidak suka; (2) tidak suka; (3) netral (4) agak
suka; (5) sangat suka. Parameter yang digunakan,
yaitu kenampakan, aroma, tekstur, warna.

Analisis Data

Analisis data menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) satu faktor yaitu kombinasi bubur
rumput laut E. cottonii dan Sargassum sp. dengan
perlakuan perbandingan yaitu, (1:1), (1:2), dan
(2:1). Pengujian dilakukan sebanyak dua Kkali
ulangan. Data kadar air, pH, viskositas,
antioksidan  bubur rumput laut disajikan

menggunakan rancangan acak lengkap dengan
model ANOVA dan analisis sensori krim lulur
disajikan menggunakan rancangan acak lengkap
dengan uji non parametrik Kruskal Wallis. Data
diolah menggunakan software Microsoft Office
Exel dan SPSS 16 dengan uji lanjut Duncan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Rumput Laut

Kadar air merupakan parameter penting dalam
menentukan suatu kualitas pada bahan baku
karena berpengaruh pada bentuk fisik dan daya
awet suatu produk yang akan dihasilkan dari
bahan baku tersebut. Penelitian ini menggunakan
bahan baku rumput laut kering E. cottonii dan
Sargassum sp. untuk digunakan sebagai bahan
baku krim lulur. Hasil kadar air kedua rumput laut
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kadar air rumput laut kering.

Sampel Kadar air Kadar Kf;drar
0, i 0/ )*
(%) ar (%) g
E. cottonii 32,41+0,29 30 40,10
Sargassum  30,95x0,17 15 16,71
sp.

Keterangan: *BSN( 2015), **Dolorosa et al., (2017)

Tabel di atas menunjukkan bahwa kadar air
rumput laut kering E. cottonii hasil penelitian lebih
besar dibandingkan kadar air rumput laut kering
berdasarkan SNI 2690:2015 namun lebih kecil
dibandingkan Dolorosa et al., (2017) sedangkan
kadar air rumput laut kering Sargassum sp. hasil
penelitian lebih besar dibandingkan kadar air
rumput laut kering berdasarkan SNI 2690:2015
dan Dolorosa et al. (2017). Perbedaan kadar air
dapat disebabkan oleh suhu dan Ilama
pengeringan (Lisa et al.,, 2015), perbedaan
habitat, spesies dan lama umur panen (Dolorosa
et al., 2017).

Karakteristik Kombinasi Bubur Rumput Laut
E. cottonii dan Sargassum sp.

Kadar air

Kadar air kombinasi bubur rumput laut dapat dilihat
pada Gambar 1. Hasil data ANOVA menunjukkan
bahwa kombinasi bubur rumput laut dengan rasio
(1:1), (1:2), dan (2:1) memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (p<0,05) terhadap kadar air yang
dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi bubur rumput laut E. cottonii dan
Sargassum sp. (2:1) memiliki nilai persentase kadar
air yang lebih tinggi dibandingkan dua perlakuan
lainnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaaan rumput laut E. cottonii yang lebih
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banyak dapat meningkatkan kadar air pada bubur
rumput laut. Fachrozan et al., (2017)melaporkan
bahwa kadar air bubur rumput laut E. cottonii lebih
tinggi jika dibandingkan bubur rumput laut
Sargassum sp. dengan masing-masing nilai kadar
air yang diperoleh 93,69% dan 90,90%. Tingginya
nilai kadar air tersebut dikarenakan adanya proses
perendaman rumput laut bahan baku awal dengan
akuades selama 12 jam sebelum diolah menjadi
bubur rumput laut. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan kadar air bahan baku rumput laut
kering E. cottonii memang lebih besar dibandingkan
dengan Sargassum sp sehingga memberikan
pengaruh pada hasil kadar air perlakuan kombinasi
bubur rumput laut.

100
S 94,72b 95,36
S g 94,112
<
S 92
[3+
4

85

(1:1) (1:2) (2:1)

Eucheuma cottonii : Sargassum sp.
Gambar 1 Kadar air bubur rumput laut.

Nilai pH

Nilai pH kombinasi bubur rumput laut dapat dilihat
pada Tabel 3. Hasil data ANOVA menunjukkan
bahwa kombinasi bubur rumput laut dengan rasio
(1:1), (2:2), dan (2:1) memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (p<0,05) terhadap nilai Ph yang
dihasilkan. Nilai pH ini sudah masuk dalam rentang
nilai pH fisiologis kulit sesuai SNI 16-4399-1996
yang menyatakan bahwa pH produk kosmetik
berada pada nilai 4,5-8,0. Nilai pH terendah
terdapat pada perlakuan kombinasi (1:1) dan
tertinggi pada perlakuan kombinasi (2:1).
Perlakuan kombinasi bubur rumput laut dapat
memengaruhi nilai pH yang dihasilkan. Kombinasi
bubur rumput laut dengan E. cottonii memiliki nilai
yang cukup tinggi. Hasil penelitian Nurjanah et al.,
(2019%) menunjukkan bahwa kombinasi bubur
rumput laut E. cottonii dan T. conoides rasio 2:1
memiliki nilai pH yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan 1:1 dan 1:2. Nilai pH bubur rumput laut
E. cottonii sebesar 6,57 dan Sargassum sp.
sebesar 6,91 (Nurjanah et al. 20182).

Tabel 3 Nilai pH bubur rumput laut.

Sampel bubur Nilai pH
rumput laut
1:1 6,64+0,042
1:2 7,04+0,06°

231

Sampel bubur Nilai pH
rumput laut
2:1 7,38+0,19¢
E. cottonii* 6,57
Sargassum sp.* 6,91

Keterangan: *Nurjanah et al., (2018?)

Nilai pH yang berbeda dapat dipengaruhi
oleh habitat dan aktivitas fotosintesis dari rumput
laut yang digunakan. Rumput laut yang hidup di
habitat suhu yang lebih tinggi dapat menyerap
lebih banyak CO: sehingga aktivitas fotosintesis
meningkat, hal ini menyebabkan pH menjadi turun
(Yulius et al., 2017).  Nilai pH bubur rumput laut
yang netral dipengaruhi oleh proses perendaman
menggunakan akuades selama 12 jam. Khotimah
et al., (2017) menyatakan bahwa air hasil destilasi
memiliki pH berkisar 5,6-7,4.

Nilai viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan untuk
menentukan tingkat kekentalan dari kombinasi
bubur rumput laut E.cottonii dan Sargassum sp.
Nilai viskositas kombinasi bubur rumput laut
dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil analisis data
ANOVA menunjukkan bahwa kombinasi bubur
rumput laut dengan rasio (1:1), (1:2), dan (2:1)
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
(p<0,05) terhadap nilai viskositas yang dihasilkan.
Nilai viskositas yang tinggi pada bubur rumput laut
dapat dipengaruhi oleh kandungan polisakarida,
salah satunya karagenan. Eucheuma cottonii
menghasilkan karagenan yang memiliki gugus
sulfat dan bersifat hidrofilik. Karagenan memiliki
kandungan karbohidrat sebesar 51,81-59,24%
dengan viskositas 30,68-50,47 cP (Ega et al.,
2016). Karagenan komersil mempersyaratkan
mutu karbohidrat karagenan sebesar
68,48%.Gaya tolak menolak antar gugus sulfat
yang bermuatan negatif menyebabkan rantai
polimer menjadi kaku dan tertarik kencang
sehingga viskositasnya meningkat (Moirano
1977). Karagenan memiliki kemampuan dalam
membentuk gel, yang rantai-rantai polimernya
membentuk jala tiga dimensi yang
bersambungan, selanjutnya jala ini menangkap
air di dalamnya dan membentuk struktur yang
kuat dan kaku (Iglauer et al., 2011). Industri
kosmetika menggunakan karagenan sebagai
gelling agent dan binding agent (Meiyasa dan
Tarigan 2018).
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Gambar 2 Nilai viskositas bubur rumput
Laut.

Komponen aktif

Senyawa aktif yang terkandung dalam kombinasi
bubur rumput laut dapat diketahui dengan
melakukan  pengujian  fitokimia.  Pengujian
dilakukan secara kualitatif dengan mengukur
adanya kandungan senyawa alkaloid, steroid,
fenol hidrokuinon, tanin, flavonoid, saponin, dan
triterpenoid. Metode fitokimia dilakukan dengan
melihat reaksi pengujian warna menggunakan
suatu pereaksi (Minarno 2015). Kandungan
senyawa aktif yang terkandung pada bubur
rumput laut E. cottonii dan Sargassum sp dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Komponen senyawa aktif bubur rumput
laut.

Identifikasi E. Sarga Standar
senyawa cottonii  ssum warna
sp.
Alkaloid
Meyer - - Endapan
putih
Wagner - - Endapan
coklat
Dragendroff + - Endapan
merah/jingga
Flavonoid - + Lapisan
berwarna
kuning (lebih
pekat)
Saponin - - Busa stabil
Tanin - + Endapan
putih
Fenol + + Kuning
hidrouinon kecokelatan
Steroid - + Kuning
kecokelatan
Tritepenoid - - Kuning

Keterangan : + terdeteksi, - tidak terdeteksi

Tabel di atas menunjukkan bahwa bubur
rumput laut E. cottonii mengandung komponen
bioaktif alkaloid dan fenol hidroquinon. Bubur

rumput laut jenis Sargassum sp. mengandung
komponen biokatif flavonoid, tanin, fenol
hidroquinon dan steroid. Nurjanah et al., (20182)
menyatakan bahwa bubur rumput laut Sargassum
sp. mengandung senyawa aktif steroid, flavonoid,
saponin dan bubur rumput laut E. cottonii
mengandung senyawa aktif alkaloid. Kandungan
senyawa fitokimia dipengaruhi oleh berbagai
faktor yaitu spesies, varietas, variasi musim,

kondisi pertumbuhan, umur panen, metode
pengolahan, dan metode penyimpanan (Pyo et
al., 2014).

Alkaloid merupakan senyawa kimia yang
berasal dari tanaman hasil metabolit sekunder.
Alkoloid dapat dipengaruhi oleh temperatur,
semakin tinggi temperatur semakin tinggi pula
kandungan alkoloidnya (Harborne 1987). Hasil
penelitian Yanuarti et al., (2017) menunjukkan
bahwa rumput laut E. cottonii positif mengandung
alkaloid.

Flavonoid merupakan senyawa yang larut
air, tergolong senyawa polifenol yang bersifat
polar dan memiliki cincin aromatik dengan jumlah
gugus hidroksil (OH-) lebih dari satu. Flavonoid
merupakan senyawa yang berfungsi sebagai
antioksidan yang mampu menangkap radikal
bebas serta mampu menghambat oksidasi lemak
(Cook dan Samman 1996). Flavonoid terdekteksi
dengan terbentuknya warna merah, kuning atau
jingga di lapisan amil alkohol pada uji fitokimia
(Harborne 1987).

Steroid merupakan senyawa metabolit
sekunder yang terdiri atas gula dan aglikon. Steroid
berfungsi sebagai obat yang dapat mengatasi
alergi (Bhawani et al., 2010), serta mengobati
gangguan kulit (Adlhani 2014). Swantara et al.,
(2009) menyatakan bahwa senyawa streroid dan
ester positf pada  ekstrak  Sargassum
ringgoldianum. Senyawa steroid tersebut bersifat
antiradikal bebas.

Tanin  merupakan senyawa metabolit
sekunder larut air yang termasuk golongan
polifenol. Tanin umumnya banyak ditemukan
pada tumbuhan tingkat tinggi. Tanin merupakan
senyawa polifenol yang dapat mencegah
kerusakan akibat radikal bebas yang disebabkan
oleh paparan sinar UV, sehingga dapat
mengurangi  risiko kanker dan penuaan
(Svobodova et al., 2003).

Aktivitas antioksidan bubur rumput laut

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
berperan sebagai penangkal atau penetral radikal
bebas. Radikal bebas dapat menyebabkan
penuaan dini pada kulit (Ye et al., 2009). ICso
merupakan nilai konsentrasi suatu sampel dapat
menghambat 50% radikal bebas DPPH. Nilai ICso
kombinasi bubur rumput laut dapat dilihat pada
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Gambar 3. Hasil aktivitas antioksidan bubur rumput
laut Eucheuma cottonii dan Sargassum sp. rasio
(1:1) 116,53 ppm, rasio (1:2) 171,92 ppm, dan
rasio (2:1) sebesar 218,09 ppm. Hasil data
ANOVA menunjukkan bahwa kombinasi bubur
rumput laut dengan rasio (1:1), (1:2), dan (2:1)
memberikan pengaruh (p<0,05) hasil aktivitas
antioksidan yang berbeda nyata. Rasio bubur
rumput laut 1:1 memiliki nilai ICso yang lebih rendah
kemudian diikuti oleh rasio 1:2 dan 2:1. Nilai ICso
yang kecil menandakan suatu bahan efektif dalam
menangkal radikal bebas. Molyneux (2004)
menyatakan bahwa suatu senyawa dikatakan
sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai I1Cso
kurang dari 50 ppm, kuat untuk ICso antara 50-100
ppm, sedang jika ICso bernilai 100-150 ppm dan
lemah jika ICso bernilai  150-200 ppm.
Penambahan bubur rumput laut E. cottonii
Sargassum sp yang terlalu banyak berpengaruh
pada nilai ICso yang semakin tinggi seperti pada
hasil bubur rumput laut rasio 1:2 dan 2:1. Hasil
ICs0 bubur rumput laut kombinasi E. cottonii dan
Sagassum sp. dapat dilihat pada Gambar 3.

Hidayat et al., (2017) melaporkan bahwa
nilai ICso bubur rumput laut jenis Eucheuma cottonii
yaitu sebesar 129,56 ppm, dan Sargassum sp.
sebesar 119,85 ppm. Dolorosa et al., (2017)
melaporkan bahwa nilai 1Cso bubur rumput laut E.
cottonii dan Sargassum plagyopyllum masing
masing sebesar 130,62 ppm dan 109 ppm.
Lutfhyana et al., (2019) melaporkan bahwa nilai
ICs0 bubur rumput laut Eucheuma cottonii sebesar
137,35 ppm lebih rendah jika dibandingkan
penelitian serupa Lutfhyana et al., (2016) dengan
nilai ICso sebesar 127,23 ppm.

Faktor yang memengaruhi aktivitas
antioksidan menurut Giuliana et al., (2015) yaitu
nilai pH. Semakin tinggi nilai pH maka aktivitas
antioksidan menurun. Hal ini disebabkan oleh
senyawa metabolit sekunder yang berperan
sebagai antioksidan tidak stabil pada pH tinggi
atau terjadi perubahan struktur dari senyawa aktif
yang ada.
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Gambar 3 Nilai ICso bubur rumput laut.
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Karakteristik Krim Lulur

Kombinasi bubur rumput laut terbaik vyaitu
Eucheuma cottonii dan Sargassum sp. rasio (1:1).
Pemilihan kombinasi terbaik didasarkan pada
hasil pengujian kadar air, pH, viskositas, dan
aktivitas antioksidan. Hasil pengujian bubur
kombinasi menunjukkan rasio 1:1 memiliki nilai
pengujian yang lebih baik dibandingkan dua
perlakuan lainnya yaitu, kadar air 94,72%,
viskositas 7541,67 cP, pH 6,64 yang mendekati
pH kulit, dan nilai ICso sebesar 116,53 ppm.

Evaluasi krim lulur dilakukan melalui
membandingkan tiga produk yaitu, krim lulur
penambahan bubur rumput laut kombinasi E.
cottonii dan Sargassum sp. rasio 1:1, krim lulur
tanpa penambahan bubur rumput laut, dan krim
lulur komersil.

Krim lulur penambahan bubur rumput laut
yang dihasilkan memiliki kenampakan yang semi
kering dengan bentuk krim yang ada bulir coklat
dari rumput laut, warna putih kecoklatan, tekstur
agak sedikit kasar, dan aroma rumput laut tidak
terlalu kuat. Krim lulur yang dihasilkan dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Krim lulur dengan penambahan bubur
rumput laut E. cottonii dan Sargassum sp.

Nilai pH

Nilai pH produk kosmetik atau produk yang
digunakan untuk pemakaian luar yang berkontak
langsung dengan kulit harus sesuai dengan kisaran
pH kulit. Hasil pengukuran pH krim lulur dapat dilihat
pada Gambar 5. Nilai pH krim lulur dengan
penambahan bubur rumput laut 6,64 dan tidak
berbeda nyata dengan krim lulur tanpa
penambahan bubur rumput laut yang nilainya 6,40.
Hasil pengukuran pH ini telah sesuai dengan
SNI  16-4399-1996, vyakni berkisar 4,5-8,0.
Tranggono dan Fatma (2007) menyatakan bahwa
nilai pH kulit berkisar 4,5-6,5. Hasil yang berbeda
untuk lulur komersil karena nilai pH 8,12 tidak sesuai
dengan standar SNI 16-4399-1996. Nilai pH yang
terlalu asam/basa dapat menyebabkan kulit
mengalami iritasi dan menjadi kering (Syamsul et
al., 2015). Nilai pH yang basa pada krim komersil
mungkin dipengaruhi oleh komponen penyusun
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bahan dari lulur tersebut. Salah satu komposisinya
adalah ekstrak dari lavender. Lavender merupakan
tanaman yang biasanya hidup pada kondisi yang
bersifat alkali dengan pH sekitar 7,5. Lavender
secara alami banyak ditemukan di negara
mediteranian karena memiliki iklim yang sedang,
sinar matahari yang cukup, tanah bersifat alkali, dan
perlindungan alami dari angin (Bialon et al., 2019).

10 8.12°b
I g 6.44 2 6.40
S 4
Z 2
0 LI LI LI
formulasi  komersil  formulasi
dengan RL tanpa RL
Krim lulur

Gambar 5 Nilai pH krim lulur.

Aktivitas antioksidan krim lulur
Aktivitas antioksidan pada krim lulur diukur
menggunakan metode DPPH. Hasil pengukuran
ICso lulur dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil data
ANOVA menunjukkan bahwa ketiga sampel lulur
krim memberikan pengaruh (p<0,05) hasil aktivitas
antioksidan yang berbeda nyata. Lulur dengan
penambahan bubur rumput laut memiliki ICso
terendah yaitu 284,41 ppm. Nilai ICso lulur komersil
dan lulur tanpa penambahan bubur rumput laut
berurutan yaitu 605,72 ppm dan 938,02 ppm.
Gambar 6 menunjukkan bahwa penggunaan
kombinasi bubur rumput laut E cottonii dan
Sargassum sp. 1:1 memberikan nilai 1Cso paling
rendah yang menunjukkan bahwa kombinasi
rumput laut merah dan coklat yang digunakan
mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih baik
dibandingkan dengan produk komersil maupun
produk yang sama tanpa pemberian bubur rumput
laut. Nilai ICso bubur laut E cottonii dan Sargassum
sp pada rasio 1:1 adalah yang terkecil yaitu 116,53
ppm dan berbeda nyata dengan kombinasi 1:2 dan
2:1. Hal ini juga didukung oleh penelitian Suwandi et
al.,, (2020) yang menemukan bahwa Sargassum
polysistum mengandung senyawa alkaloid, steroid,
flavonoid, fenol dan tanin.
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2 600 .
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— 200

:= 1 || |
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Krim Lulur

Gambar 6 Nilai ICso krim lulur.

Nilai ICso krim lulur pada semua perlakuan
menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat
lemah karena memiliki nilai ICsp >200 ppm. Nilai
ICs0 pada krim lulur dengan penambahan bubur
rumput laut memiliki nilai yang lebih baik bila

dibandingkan dengan  krim  lulur tanpa
penambahan bubur rumput laut dan lulur
komersil. Hal ini  menunjukkan  bahwa

penambahan bubur rumput laut memberikan
pengaruh terhadap 1Cso pada krim lulur. Zubia et
al., (2007) menyatakan bahwa rumput laut
memiliki kandungan senyawa fenolik yang
berperan menangkap radikal bebas karena
adanya antioksidan. Penggunaan bubur rumput
laut sebagai bahan baku kosmetik telah
menghasilkan produk inovasi.

Analisis sensori krim lulur

Penguijian sensori meliputi beberapa parameter,
yaitu kenampakan, warna, aroma, dan tekstur. Uji
sensori dilakukan pada lulur penambahan bubur
rumput laut, kontrol negatif (tanpa penambahan
rumput laut), dan kontrol positif (produk komersil).
Hasil pengujian sensori dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5 Hasil analisis sensori krim lulur.

Parameter A B C

Kenampakkan 4.13 3.80 3.57

Warna 3.53 3.60 4.07

Tekstur 4.43 3.72 3.37

Aroma 4.03 2.93 4.60
Keterangan :

A = Krim lulur bubur rumput laut kombinasi E. cottonii
dan Sargassum sp. (1:1)

B = Krim lulur tanpa bubur rumput laut

C = Krim lulur komersil

Kenampakan

Kenampakan merupakan parameter yang penting
dalam pengujian sensori. Parameter ini dilihat
pertama kali oleh konsumen dengan
mengesampingkan parameter lainnya. Hasil uji
Kruskal Wallis pada taraf (a=0,05) menunjukkan
bahwa  penambahan  bubur rumput laut
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memengaruhi  kesukaan  panelis  terhadap
kenampakan sediaan krim lulur yang dihasilkan.
Nilai kesukaan panelis terhadap kenampakan krim
lulur berkisar 3,57-4,13 dengan taraf nilai netral
sampai suka. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
kesukaan panelis tertinggi yaitu pada sediaan lulur
dengan penambahan bubur rumput laut. Hasil ini
berbeda nyata jika dibandingkan dengan nilai
kesukaan panelis terhadap kenampakan krim lulur
komersil dan krim lulur tanpa penambahan rumput
laut. Kenampakan sediaan lulur  dengan
penambahan rumput laut menggunakan bubur
rumput laut terlihat lebih menarik pada produk

Warna

Warna merupakan parameter yang memengarubhi
kesukaan konsumen terhadap suatu produk.
Warna mempunyai peranan penting sebagai daya
tarik, tanda pengenal, dan parameter mutu. Hasil
uji Kruskal Wallis pada taraf (a=0,05) menunjukkan
bahwa penambahan bubur rumput laut
memengaruhi kesukaan panelis terhadap warna
sediaan krim lulur yang dihasilkan. Nilai kesukaan
panelis  terhadap kenampakan krim lulur
berkisar antara 3,53-4,07 dengan taraf nilai netral
sampai suka. Hasil uji lanjut menunjukkan
kesukaan panelis tertinggi yaitu pada sediaan
krim lulur tanpa penambahan bubur rumput laut.
Hasil ini berbeda nyata jika dibandingkan dengan
nilai kesukaan panelis terhadap sediaan lulur
komersil dan krim lulur dengan penambahan
rumput laut. Warna yang terbentuk pada produk
dipengaruhi oleh warna bahan-bahan penyusunnya
(Mitsui 1997). Penambahan bubur rumput laut

Sargassum sp. menghasilkan sediaan lulur
dengan warna kecoklatan.

Tekstur

Tekstur merupakan parameter yang cukup
penting dalam suatu emulsi dan sediaan
kosmetik. Parameter ini dapat dinilai salah

satunya menggunakan indra peraba. Hasil uji
Kruskal Wallis pada taraf (a=0,05) menunjukkan
bahwa penambahan bubur rumput laut
memengaruhi kesukaan panelis terhadap tekstur
krim lulur yang dihasilkan. Nilai kesukaan panelis
terhadap tekstur lulur berkisar 3,37-4,43 dengan
taraf nilai netral sampai suka. Hasil uji lanjut
menunjukkan kesukaan panelis tertinggi yaitu
pada sediaan krim lulur dengan penambahan
bubur rumput laut. Hasil ini berbeda nyata jika
dibandingkan dengan nilai kesukaan panelis
terhadap sediaan lulur komersil dan krim lulur
tanpa penambahan rumput laut. Karagenan
merupakan salah satu jenis hidrokoloid yang
berpengaruh terhadap tekstur produk karena
mampu mengentalkan larutan
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Aroma

Aroma merupakan parameter uji sensori yang
menggunakan indra penciuman. Parameter
aroma sangat penting karena terkait dengan
penerimaan konsumen pada suatu produk
(Negara et al., 2016). Hasil uji Kruskal Wallis pada
taraf (a=0,05) menunjukkan bahwa penambahan
bubur rumput laut memengaruhi kesukaan
panelis terhadap aroma sediaan krim lulur yang
dihasilkan. Nilai kesukaan panelis terhadap
tekstur lulur adalah 2,93-4,60 dengan taraf nilai
tidak suka sampai suka. Hasil uji aroma pada
formulasi dengan penambahan bubur rumput laut
dan formulasi tanpa penambahan bubur rumput
laut tidak berbeda nyata. Hasil berbeda nyata
terdapat pada sediaan lulur komersial dengan
nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 2,93.
Penambahan rumput laut pada sediaan lulur tidak
menimbulkan aroma tidak sedap pada produk.
Hal ini diduga karena penambahan parfum pada
sediaan lulur sehingga diperoleh rata-rata nilai
4.03 dengan taraf nilai suka.

5. KESIMPULAN

Rasio terbaik dari kombinasi bubur rumput E.
cottonii dan Sargassum sp. adalah (1:1) dengan
aktivitas antioksidan 116,53 ppm; nilai pH
sebesar 6,64; viskositas 7,541,67 cP; dan kadar
air 94,72%. Analisis fitokimia bubur rumput laut
jenis E. cottonii mengandung alkaloid dan fenol
hidroquinon, sedangkan jenis Sargassum sp.
mengandung flavonoid, tanin, fenol hidroquinon
dan steroid. Karakteristik krim lulur dengan
penambahan bubur rumput rasio (1:1) memiliki
nilai pH 6,64 serta nilai ICso sebesar 284,41 ppm.
Penerimaan panelis terhadap krim lulur dengan
penambahan bubur rumput laut yaitu netral
hingga suka.
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